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PEMERINTAH KABUPATEN LUMAJANG
KECAMATAN TEMPURSARI

Jalan Raya Tempursari No. 06 Telepon (0334) 591082
email: kec_tempursari@lumajangkab.co.id
TEMPURSARI 67375

PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB BELANJA

Laporan Keuangan SKPD Kecamatan Tempursari Kabupaten Lumajang, yang terdiri dari
(1) Laporan Realisasi Anggaran (LRA); (2) Laporan Operasional (LO); (3) Laporan Perubahan
Ekuitas (LPE); (4) Neraca; dan (5) Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) sebagaimana
terlampir adalah tanggung jawab kami.

Laporan Keuangan tersebut telah disusun berdasarkan sistem pengendalian intern yang
memadai, dan isinya telah menyajikan informasi pelaksanaan anggaran, operasi, perubahan
ekuitas, posisi keuangan dan catatan atas laporan keuangan secara layak sesuai dengan Standart

Akuntansi Pemerintahan.

Lumajang, 31 Desember 2021
Camat Tempursari
Selaku Penggunan Anggaran

Drs. AGS® SAMSUL HADI
NIP. 19660228 199203 1 012
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DAFTAR ISI

Pernyataan Tanggung Jawab

Daftar Isi

1. Laporan Realisasi Anggaran (LRA)

2. Laporan Operasional (LO)

3. Laporan Perubahan Ekuitas

4. Neraca

5. Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK)

Lampiran-lampiran

1. Rincian Laporan Realisasi Anggaran Kecamatan Tempursari Menurut Urusan
Pemerintahan Daerah, Organisasi, dan belanja Tahun Anggaran 2021
Register STS Mulai 1 Januari 2021 s/d Desember 2021

Berita Acara Pentupan Kas Bendahara Pengeluaran Per Desember 2021

SPJ Fungsional Bendahara Pengeluaran Bulan Desember 2021

a M 0N

Buku kas Umum (BKU) Bendahara Pengeluaran Mulai 1 Januari s/d 31
Desember 2021

Foto Copy Rekening Koran (RC) Bulan Desember 2021

Register SPP/SPM/SP2D Mulai 1 Januari s/d 31 Desember 2021

Buku Pembantu Panjar Bendahara Pengeluaran

© o N o

Buku Pembantu Kas Tunai Bendahara Pengeluaran

10. Buku Pembantu Simpanan bank Bendahara Pengeluaran

11. Buku Pembantu Pajak Bendahara Pengeluaran

12. Berita Acara Stock Opname Persediaan dan lampiran persediaan per 31
Desember 2021

13. Berita Acara rekonsiliasi Aset tetaptahun 2021

14. Daftar Mutasi Barang tahun 2021

15. Rekapitulasi Jumlah Aset Tetap tahun 2021

16. Daftar Mutasi Barang tahun 2021

17. Daftar Aset tidak berwujud tahun 2021

18. Daftar Aset lain-lain tahun 2021

19. Daftar Barang ekstrakompetibel tahun 2021

20. Daftar kartu Inventaris Barang (KIB A-F)



21. Berita Acara Akumulasi Penyusutan Tahun 2021
22. Kertas Kerja Penyusutan tahun 2021
23. Daftar Hutang Belanja tahun 2021



PEMERINTAH KABUPATEN LUMAJANG
KECAMATAN TEMPURSARI

LAPORAN REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2021 DAN 2020

Nﬁm?r Uraian Anggaran Realisasi (IIEEE;:Q/)) %
4 PENDAPATAN DAERAH 0,00 0,00 0,00 0,00
4 1 PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD) 0,00 0,00 0,00 0,00
4 1 01 | Pajak Daerah 0,00 0,00 0,00 0,00
4 1 02 | Retribusi Daerah 0,00 0,00 0,00 0,00
4 1 03 | Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah 0,00 0,00 0,00 0,00

yang Dipisahkan
4 1 04 | Lain-lain PAD yang Sah 0,00 0,00 0,00 0,00
4 2 PENDAPATAN TRANSFER 0,00 0,00 0,00 0,00
4 2 01 | Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat 0,00 0,00 0,00 0,00
4 2 02 | Pendapatan Transfer Antar Daerah 0,00 0,00 0,00 0,00
4 3 LAIN-LAIN PENDAPATAN DAERAH 0,00 0,00 0,00 0,00
YANG SAH
3 01 | Pendapatan Hibah 0,00 0,00 0,00 0,00
02 | Dana Darurat 0,00 0,00 0,00 0,00
4 3 03 | Lain-lain Pendapatan Sesuai dengan 0,00 0,00 0,00 0,00
Ketentuan Peraturan Perundang-
Undangan
Jumlah Pendapatan 0,00 0,00 0,00 0,00
5 BELANJA DAERAH 1.748.118.499,00 1.719.682.178,00 28.436.321,00 98,37
5 1 BELANJA OPERASI 1.748.118.499,00 1.719.682.178,00 28.436.321,00 98,37
5 1 01 | Belanja Pegawai 1.108.891.799,00 1.097.665.498,00 11.226.301,00 98,99
5 1 02 | Belanja Barang dan Jasa 639.226.700,00 622.016.680,00 17.210.020,00 97,31
5 1 03 | Belanja Bunga 0,00 0,00 0,00 0,00
5 1 04 | Belanja Subsidi 0,00 0,00 0,00 0,00
5 1 05 | Belanja Hibah 0,00 0,00 0,00 0,00
5 1 06 | Belanja Bantuan Sosial 0,00 0,00 0,00 0,00
5 2 BELANJA MODAL 0,00 0,00 0,00 0,00
5 2 01 | Belanja Modal Tanah 0,00 0,00 0,00 0,00
5 2 02 | Belanja Modal Peralatan dan Mesin 0,00 0,00 0,00 0,00
5 2 03 | Belanja Modal Gedung dan Bangunan 0,00 0,00 0,00 0,00
5 2 04 | Belanja Modal Jalan, Jaringan, dan 0,00 0,00 0,00 0,00
Irigasi
5 2 05 | Belanja Modal Aset Tetap Lainnya 0,00 0,00 0,00 0,00
5 2 06 | Belanja Modal Aset Lainnya 0,00 0,00 0,00 0,00
5 3 BELANJA TIDAK TERDUGA 0,00 0,00 0,00 0,00
5 3 01 | BELANJA TIDAK TERDUGA 0,00 0,00 0,00 0,00
5 4 BELANJA TRANSFER 0,00 0,00 0,00 0,00
5 4 01 | Belanja BagiHasil 0,00 0,00 0,00 0,00
5 4 02 | Belanja Bantuan Keuangan 0,00 0,00 0,00 0,00
Jumlah Belanja 1.748.118.499,00 1.719.682.178,00 (28.436.321,00) | 98,37
Surplus / Defisit (1.748.118.499,00) | (1.719.682.178,00) 28.436.321,00 | 98,37

PEMBIAYAAN DAERAH
PENERIMAAN PEMBIAYAAN

0,00
0,00

0,00
0,00

0,00
0,00

0,00

0,00




6 1 01 | Sisa Lebih Perhitungan Anggaran Tahun 0,00 0,00 0,00 0,00
Sebelumnya
6 1 02 | Pencairan Dana Cadangan 0,00 0,00 0,00 0,00
6 1 03 | Hasil Penjualan Kekayaan Daerah yang 0,00 0,00 0,00 0,00
Dipisahkan
6 1 04 | Penerimaan Pinjaman Daerah 0,00 0,00 0,00 0,00
6 1 05 | Penerimaan Kembali Pemberian 0,00 0,00 0,00 0,00
Pinjaman Daerah
6 1 06 | Penerimaan Pembiayaan Lainnya 0,00 0,00 0,00 0,00
Sesuai dengan Ketentuan Peraturan
Perundang-Undangan
Jumlah Penerimaan Pembiayaan 0,00 0,00 0,00 0,00
6 2 PENGELUARAN PEMBIAYAAN 0,00 0,00 0,00 0,00
6 2 01 | Pembentukan Dana Cadangan 0,00 0,00 0,00 0,00
6 2 02 | Penyertaan Modal Daerah 0,00 0,00 0,00 0,00
6 2 03 | Pembayaran Cicilan Pokok Utang yang 0,00 0,00 0,00 0,00
Jatuh Tempo
6 2 04 | Pemberian Pinjaman Daerah 0,00 0,00 0,00 0,00
05 | Pengeluaran Pembiayaan Lainnya 0,00 0,00 0,00 0,00
sesuai dengan Ketentuan Peraturan
Perundang-Undangan
Jumlah Pengeluaran Pembiayaan 0,00 0,00 0,00 0,00
Pembiayaan Netto ’ 0,00 ‘ 0,00 ’ 0,00 0,00

Lumajang, 31 Desember 2021
Camat Tempursati
Selaku Penggunan Anggaran

Drs. AG AMSUL HADI
NITP. 19660228 199203 1 012




PEMERINTAH KABUPATEN LUMAJANG

KECAMATAN TEMPURSARI
LAPORAN OPERASIONAL

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2021 DAN 2020

Kenaikan /
No Uraian 2021 2020 Penurunan %
KEGIATAN OPERASIONAL
1 PENDAPATAN
2 PENDAPATAN ASLI DAERAH
3 Pendapatan Pajak Daerah 0,00 0,00 0,00 0,00
4 Pendapatan Retribusi Daerah 0,00 0,00 0,00 0,00
5 Pendapatan Hasil Pengelolaan 0,00 0,00 0,00 0,00
Kekayaan Daerah yang Dipisahkan
6 Pendapatan Asli Daerah Lainnya 0,00 0,00 0,00 0,00
7 | Jumlah Pendapatan Asli Daerah 0,00 0,00 0,00 0,00
8
9 PENDAPATAN TRANSFER
10 | TRANSFER PEMERINTAH PUSAT -
DANA PERIMBANGAN
11 | Dana Bagi Hasil Pajak 0,00 0,00 0,00 0,00
12 | Dana Bagi Hasil Sumber Daya Alam 0,00 0,00 0,00 0,00
13 | Dana Alokasi Umum 0,00 0,00 0,00 0,00
14 | Dana Alokasi khusus 0,00 0,00 0,00 0,00
15 | Jumlah Pendapatan Transfer 0,00 0,00 0,00 0,00
Dana Perimbangan
16
17 | TRANSFER PEMERINTAH PUSAT -
LAINNYA
18 | Dana Otonomi Khusus 0,00 0,00 0,00 0,00
19 Dana Penyesuaian 0,00 0,00 0,00 0,00
20 | Jumlah Pendapatan Transfer 0,00 0,00 0,00 0,00
Lainnya
21
22 | TRANSFER PEMERINTAH PROVINSI
23 | Pendapatan Bagi Hasil Pajak 0,00 0,00 0,00 0,00
24 | Pendapatan Bagi Hasil Pajak Lainnya 0,00 0,00 0,00 0,00
25 | Jumlah Transfer Pemerintah 0,00 0,00 0,00 0,00
Provinsi
26 | Jumlah Pendapatan Transfer 0,00 0,00 0,00 0,00
27
28 | LAIN-LAIN PENDAPATAN YANG SAH
29 | Pendapatan Hibah 0,00 0,00 0,00 0,00
30 | Pendapatan Hibah Aset 0,00 0,00 0,00 0,00
31 Pendapatan Dana Darurat 0,00 0,00 0,00 0,00
32 Pendapatan Dana BOS 0,00 0,00 0,00 0,00
33 | Pendapatan Dana Lainnya 0,00 0,00 0,00 0,00
34 | Jumlah Lain-lain Pendapatan 0,00 0,00 0,00 0,00
Yang Sah
35 | JUMLAH PENDAPATAN 0,00 0,00 0,00 0,00
36
37 | BEBAN
38 | Beban Pegawai 1.093.694.698,00 0,00 1.093.694.698,00 0,00
39 | Beban Barang dan Jasa 622.762.928,00 0,00 622.762.928,00 0,00
40 Beban Bunga 0,00 0,00 0,00 0,00
41 | Beban Subsidi 0,00 0,00 0,00 0,00
42 | Beban Hibah 0,00 0,00 0,00 0,00
43 | Beban Bantuan Sosial 0,00 0,00 0,00 0,00
44 | Beban Transfer 0,00 0,00 0,00 0,00




45
46
47
48
49
50

51
52

53
54

55
56
57
58
59

60

61
62

63
64
65
66
67
68
69

Beban Bantuan Keuangan
Beban Penyusutan
Beban Penyisihan Piutang

Beban Lain-lain

JUMLAH BEBAN

SURPLUS/DEFISIT DARI
OPERASI

SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN
NON

OPERASIONAL

Surplus Penjualan Aset Non Lancar

Surplus Penghapusan Aset Non Lancar
Defisit Penjualan Aset Non Lancar
Defisit Penghapusan Aset Non Lancar

Defisit Kegiatan

Non Operasional Lainnya

JUMLAH SURPLUS/DEFISIT DARI
KEGIATAN NON OPERASIONAL

SURPLUS/DEFISIT SEBELUM
POS LUAR BIASA

POS LUAR BIASA
Pendapatan Luar Biasa
Beban Luar Biasa

POS LUAR BIASA

SURPLUS/DEFISIT - LO

0,00 0,00 0,00 0,00
108.547.743,18 0,00 108.547.743,18 0,00
0,00 0,00 0,00 0,00
0,00 0,00 0,00 0,00
Rp 0,00 1.825.005.369,18 0,00

1.825.005.369
(1.825.005.369,18) 0,00 | (1.825.005.369,18) 0,00
0,00 0,00 0,00 0,00
0,00 0,00 0,00 0,00
0,00 0,00 0,00 0,00
0,00 0,00 0,00 0,00
0,00 0,00 0,00 0,00
0,00 0,00 0,00 0,00
(1.825.005.369,18) 0,00 | (1.825.005.369,18) 0,00
0,00 0,00 0,00 0,00
0,00 0,00 0,00 0,00
0,00 0,00 0,00 0,00
(1.825.005.369) (1.825.005.369,18) 0,00 0,00

Lumajang, 31 Desember 2021
Camat Tempursari
Selaku Penggunan Anggaran

Drs.

US SAMSUL HADI

NIP. 19660228 199203 1 012




PEMERINTAH KABUPATEN LUMAJANG
KECAMATAN TEMPURSARI
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2021 DAN 2020

NO URAIAN 2021 2020

1 EKUITAS AWAL 1.498.343.487,33 1.498.343.487,33

2 SURPLUS/DEFISIT-LO (1.825.005.369,18) 0,00
DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN KEBIJAKAN/KESALAHAN
MENDASAR :
KOREKSI NILAI PERSEDIAAN 0,00 0,00
SELISIH REVALUASI ASET TETAP 0,00 0,00
LAIN-LAIN 0,00 0,00
RK - PPKD 1.719.682.178,00 0,00

EKUITAS AKHIR

1.393.020.296,15

1.498.343.487,33

Lumajang, 31 Desember 2021

Camat Tempursari

Selaku Penggunan Anggaran

Drs. AGUS SAMSUL HADI

NIP. 19660228 199203 1 012




PEMERINTAH KABUPATEN LUMAJANG

KECAMATAN TEMPURSARI
NERACA

PER 31 DESEMBER 2021 DAN 2020

No Uraian 2021 2020

1 | ASET

2

3 | ASET LANCAR

4 | Kas di Kas Daerah 0,00 0,00

5 | Kas di Bendahara Pengeluaran 0,00 0,00

6 | Kas di Bendahara Penerimaan 0,00 0,00

7 | Kas di BLUD 0,00 0,00

8 | Kas Lainnya 0,00 0,00

9 | Investasi Jangka Pendek 0,00 0,00
10 | Piutang Pajak 0,00 0,00
11 | Piutang Retribusi 0,00 0,00
12 | Biaya di bayar di muka 0,00 0,00
13 | Bagian Lancar Pinjaman kepada Perusahaan Negara 0,00 0,00
14 | Bagian Lancar Pinjaman kepada Perusahaan Daerah 0,00 0,00
15 | Bagian Lancar Pinjaman kepada Pemerintah Pusat 0,00 0,00
16 | Bagian Lancar Pinjaman kepada Pemerintah Daerah Lainnya 0,00 0,00
17 | Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran 0,00 0,00
18 | Bagian Lancar Tuntutan Ganti Rugi 0,00 0,00
19 | Piutang Lainnya 0,00 0,00
20 | Penyisihan Piutang 0,00 0,00
21 | Persediaan 639.100,00 1.456.000,00
22 | RKSKPD 0,00 0,00
23 | Total Aset Lancar 1.456.000,00
24 | INVESTASI JANGKA PANJANG
25 | Investasi Nonpermanen
26 | Pinjaman Jangka Panjang 0,00 0,00
27 | Obligasi 0,00 0,00
28 | Investasi dalam Proyek Pembangunan 0,00 0,00
29 | Invstasi Nonpermanen Lainnya 0,00 0,00
30 | Total Investasi Nonpermanen 0,00 0,00
31 | Investasi Permanen
32 | Penyertaan Modal Pemerintah Daerah 0,00 0,00
33 | Investasi Permanen Lainnya 0,00 0,00
34 | Total Investasi Permanen 0,00 0,00
35 | Total Investasi Jangka Panjang 0,00 0,00
36
37 | ASET TETAP
38 | Tanah 137.776.000,00 137.776.000,00
39 | Peralatan dan Mesin 911.629.750,00 911.629.750,00
40 | Gedung dan Bangunan 1.450.731.340,00 1.450.731.340,00
41 | Jalan, Irigasi dan Jaringan 26.439.800,00 26.439.800,00
42 | Aset Tetap Lainnya 1.350.000,00 1.350.000,00
43 | Konstruksi Dalam Pengerjaan 0,00 0,00
44 | Akumulasi Penyusutan -1.198.678.945,85 -1.090.131.202,67
45 | Total Aset Tetap

1.329.247.944 1.437.795.687

46

a7

DANA CADANGAN




48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81
82
83
84
85

Dana Cadangan

Total Dana Cadangan

ASET LAINNYA

Tagihan Penjualan Angsuran

Tuntutan Ganti Kerugian Daerah
Kemitraan Dengan Pihak Ketiga

Aset Tak Berwujud

Akumulasi Amortisasi Aset Tidak Berwujud
Aset yang dibatasi penggunaannya

Aset Lain-lain

Piutang Jangka Panjang

TOTAL SELURUH ASET

0,00 0,00
0,00 0,00

0,00 0,00

0,00 0,00

0,00 0,00
500.000,00 500.000,00
(500.000,00) (500.000,00)
0,00 0,00
92.647.400,00 92.647.400,00
0,00 0,00

92.647.400,00

92.647.400,00

1.422.534.444

1.531.899.087,33

KEWAJIBAN

KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
Utang Perhitungan Pihak Ketiga (PFK)
Utang Bunga

Bagian Lancar Utang Jangka Panjang
Pendapatan Diterima Dimuka

Utang Lain

Utang Belanja

Jumlah Kewajiban Jangka Pendek

KEWAJIBAN JANGKA PANJANG
Utang Dalam Negeri - Sektor Perbankan
Utang Dalam Negeri - Obligasi

Premium (Diskonto) Obligasi

Utang Jangka Panjang Lainnya

Jumlah Kewajiban Jangka Panjang

JUMLAH KEWAJIBAN

Ekuitas
RK PPKD
JUMLAH EKUITAS DANA

0,00
0,00
0,00
0,00
0,00

29.514.148

0,00
0,00
0,00
0,00
0,00

33.555.600,00

29.514.148,00

33.555.600,00

0,00 0,00
0,00 0,00
0,00 0,00
0,00 0,00
0,00 0,00

29.514.148,00

33.555.600,00

(326.661.881,85)
1.719.682.178,00

(326.661.881,85)

0,00

1.393.020.296,15

1.498.343.487,33

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS DANA

1.422.534.444,15

1.531.899.087,33

Lumajang, 31 Desember 2021
Camat Tempursari
Selaku Penggunan Anggaran

Drs. AGUS SAMSUL HADI
NIP. 19660228 199203 1 012
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Lampiran-lampiran
Rincian Laporan Realisasi Anggaran Kecamatan Tempursari Menurut Urusan Pemerintahan
Daerah, Organisasi, dan belanja Tahun Anggaran 2021
Rekapitulasi Realisasi Anggaran Belanja Langsung SKPD Menurut Urusan Pemerintah Daerah,
Organisasi, Program dan Kegiatan tahun Anggaran 2021
Berita Acara Penutupan Kas di Bendahara Pengeluaran per 31 Desember 2021
Berita Acara Hasil InventarisasiFisik (Stock Opname) Persediaan SKPD per 31 Desember 2021
Daftar Aset Tetap Per 31 Desember 2021
Kertas kerja Perhitungan Amortisasi Aset Tak Berwujud tahun 2021
Daftar Aset Lainnya-barang hilang (tidak ditemukan) per 31 Desember 2021
Daftar Aset Lainnya-barang Rusak Berat (tidak ditemukan) per 31 Desember 2021



CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

LPENDAHULUAN

Catatan Atas Laporan Keuangan (CaLK) merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
keseluruhan Laporan Keuangan Pemerintah Kabupaten Lumajang Tahun 2021. CaLK
dimaksudkan agar laporan keuangan dapat dipahami oleh pemakai informasi laporan keuangan
secara luas tidak terbatas hanya untuk pembaca tertentu. Oleh sebab itu laporan keuangan
mungkin mengandung informasi yang dapat mempunyai potensi kesalahpahaman diantara
pembacanya. Untuk menghindari kesalahpahaman. laporan keuangan dilengkapi dengan catatan
atas laporan keuangan yang berisi informasi untuk memudahkan pengguna dalam memahami
laporan keuangan.

Kesalahpahaman dapat saja disebabkan oleh persepsi dari pembaca laporan keuangan.
Pembaca yang terbiasa dengan orientasi anggaran mempunyai potensi kesalahpahaman dalam
memahami konsep akuntansi akrual. Pembaca yang terbiasa dengan laporan keuangan sektor
komersial cenderung melihat laporan keuangan pemerintah seperti laporan dikeuangan
perusahaan. Untuk itu catatan atas laporan keuangan manjadi sangat penting bagi pengguna
laporan keuangan pemerintah. Selain itu. pengungkapan basis akuntansi dan kebijakan akuntansi
yang diterapkan akan membantu pengguna laporan keuangan untuk dapat menghindari
kesalahpahaman dalam membaca laporan keuangan.

1. MAKSUD DAN TUJUAN PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN

a. Tujuan Umum
Tujuan umum laporan keuangan adalah menyajikan informasi mengenai posisi
keuangan. realisasi anggaran. saldo anggaran lebih. arus kas. hasil operasi dan perubahan
ekuitas yang bermanfaat bagi para pengguna dalam membuat dan mengevaluasi
keputusan mengenai alokasi sumber daya.

b. Tujuan Khusus
Secara khusus tujuan pelaporan keuangan adalah untuk menyajikan informasi yang
berguna untuk pengambilan keputusan dan untuk menunjukkan akuntabilitas atas sumber
daya dengan:
1) Menyediakan informasi mengenai sumber daya ekonomi. kewajiban dan ekuitas
pemerintah daerah;
2) Menyediakan informasi mengenai perubahan posisi sumber daya ekonomi.
kewajiban dan ekuitas pemerintah daerah;
3) Menyediakan informasi mengenai sumber. alokasi dan penggunaan sumber daya
ekonomi;
4) Menyediakan informasi mengenai ketaatan realisasi terhadap anggarannya;
5) Menyediakan informasi mengenai cara pemerintah daerah mendanai aktivitasnya dan
memenuhi kebutuhan kas nya.
6) Menyediakan informasi mengenai potensi pemerintah untuk membiayai
penyelenggaraan kegiatan pemerintahan; dan
7) Menyediakan informasi yang berguna untuk mengevaluasi kemampuan pemerintah
daerah dalam mendanai aktivitasnya.
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2. LANDASAN HUKUM PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN

a.

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 19, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 9);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1985 tentang Pajak Bumi dan Bangunan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1985 Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara
Rebuplik Indonesia Nomor 3312) sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 12 Tahun 1994 Nomor 62, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3569);

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 130, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5049);

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 1997 tentang Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan
Bangunan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1997 Nomor 44, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3688) sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2000 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2000 Nomor 130, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3988);
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara yang bersih dan
Bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (Lembaran Negara Rebublik Indonesia Tahun
1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3851)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2001 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2001 Nomor 134, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4150);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4286);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4355);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-
undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82) sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2019 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 183, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6398);

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung
Jawab Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 66,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4400);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan Antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5587) sebagimana diubah kedua kalinya dengan Undang-Undang
Nomor 9 Tahun 2015 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679;

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang Pembinaan dan Pengawasan atas
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2017 Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6041);
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aa.

bb.

Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2016 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara
Pemungutan Pajak Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor
244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5950);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Hak Keuangan dan Administratif
Pimpinan dan Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 106, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6057);

Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 74 Tahun 2012 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor
23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 171, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5340);

Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2005 tentang Pinjaman Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 136, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4574) sebagimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 56
Tahun 2018 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 248, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6279);

Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2005 tentang Dana Perimbangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 137, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4575);

Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2005 tentang Sistem Informasi Keuangan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 138, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4576) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 65 Tahun 2010 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010
Nomor 110, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5155);

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2012 tentang Hibah Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5272);

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4578) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar Pelayanan Minimal
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 2, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6178);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja
Instansi Pemerintah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 25,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4614);

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 Tentang Standar Akuntansi Pemerintahan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 123, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5165);

Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Barang Milik
Negara/Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 92, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5533);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan
Keuangan Daerah sebagaimana telah diubah terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2016 tentang Pedoman Pengelolaan
Barang Milik Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 547);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 61 Tahun 2013 Tentang Penerapan Standar
Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual Pada Pemerintah Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 1425);

12



cc. Peraturan Bupati Lumajang Nomor 65 Tahun 2021 tentang Penjabaran Perubahan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2021;

3. SISTEMATIKA

CaLK berisi penjelasan atau daftar-daftar terinci atau analisis atas suatu pos yang
disajikan di dalam laporan realisasi anggaran, neraca dan laporan arus kas. CaLK juga
menyajikan informasi yang diharuskan dan dianjurkan oleh Pernyataan Standar Akuntansi
Pemerintahan (PSAP) serta pengungkapan-pengungkapan lainnya yang diperlukan untuk
penyajian yang wajar atas laporan keuangan.
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Sistematika Catatan atas Laporan Keuangan sebagai berikut.

BAB |

BAB Il

BAB IlI

BAB IV
BAB V

PENDAHULUAN
1.1. Maksud dan Tujuan Penyusunan Laporan Keuangan
1.2. Landasan Hukum Penyusunan Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah
1.3. Sistematika Penulisan Catatan Atas Laporan Keuangan
IKHTISAR PENCAPAIAN TARGET KINERJA KEUANGAN
SKPD
2.1 Ikhtisar Realisasi Pencapaian Target Kinerja Keuangan SKPD
2.2 Hambatan Dan Kendala Dalam Pencapaian Target Kinerja
PENJELASAN POS-POS LAPORAN KEUANGAN SKPD
3.1 Penjelasan Pos-pos Laporan Realisasi Anggaran
a. Belanja Daerah
b. Transfer
¢. Pembiayaan
3.2 Penjelasan Pos-pos Neraca
a. Aset
b. Kewajiban
c. Ekuitas
3.3 Penjelasan Pos-pos Laporan Operasional
a. Pendapatan Laporan Operasional
b. Beban
¢. Kegiatan Non Operasional
d. Pos-pos Luar Biasa
e. Surplus (Defisit) LO
3.4 Penjelasan Pos-pos Laporan Perubahan Ekuitas
3.5 Penjelasan Pos-pos Laporan Arus Kas
3.6 Pengungkapan atas Pos-pos aset dan kewajiban yang timbul
sehubungan dengan penerapan basis akrual atas pendapatan dan
belanja dan rekonsiliasinya dengan penerapan basis kas, untuk
entitas akuntansi/entitas pelaporan yang menggunakan basis
akrual pada pemerintah daerah
INFORMASI NON KEUANGAN
PENUTUP
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Il. IKHTISAR PENCAPAIAN KINERJA KEUANGAN SKPD

2.1. IKHTISAR REALISASI PENCAPAIAN TARGET KINERJA KEUANGAN SKPD

Ikhtisar pencapaian kinerja keuangan SKPD Kecamatan Tempursari Tahun 2021 sebagai
berikut.

a. BELANJA DAERAH

Belanja merupakan pengeluaran oleh Bendahara Umum Daerah yang mengurangi
ekuitas dana lancar dalam periode tahun angaran yang bersangkutan yang tidak akan
diperoleh pembayarannya kembali oleh pemerintah daerah.

Anggaran belanja daerah yang dikelola oleh Kecamatan Tempursari meliputi
Belanja Operasi, Belanja Operasi Meliputi Belanja Pegawai dan Belanja barang dan

Jasa.

Ikhtisar pencapaian kinerja pengeluaran belanja tahun 2021 sebagaimana tabel

berikut :

Tabel 2.1. Ikhtisar Pencapaian Kinerja Keuangan — Belanja Tahun 2021

NO

JENIS BELANJA

Anggaran

Realisasi

%

Sisa Anggaran

Belanja Operasi

1.748.118.499

1.719.682.178

98,37%

28.436.321

Jumlah

1.748.118.499

1.719.682.178

28.436.321

98,37%

Perbandingan realisasi jenis belanja selama 5 (lima) tahun terakhir sebagaimana

Tabel berikut.

Tabel 2.2. Perkembangan Realisasi Belanja Operasi Tahun 2017 - 2021

Belanja 2017 2018 2019 2020 2021
Belanja Pegawai 322.159.477 | 1.161.651.734 | 1.213.075.241 | 1.237.092.087 | 1.108.891.799
JBaZ';‘”ja Barang dan 653.800.450 879.856.000 879.288.500 | 664.696.280 |  639.226.700

Jumlah 1.347.283.427 | 2.377.352.734 | 2.243533.741 | 1.949.338.367 | 1.748.118.499

2.2. IKHTISAR REALISASI PENCAPAIAN TARGET KINERJA PROGRAM

Tabel 2.3. Realisasi kinerja berdasarkan program dan kegiatan pada tahun 2021 sebagai

berikut :
URAIAN ANGGARAN | REALISASI % SISA

BELANJA DAERAH 1.748.118.499 | 1.719.682.178 98,37% | 28.436.321
BELANJA OPERASI 1.748.118.499 | 1.719.682.178 | 98,37% | 28.436.321

PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN 5
DAERAH KABUPATEN/KOTA LA ) 1.498.632.178 SO || ASIEU

. Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi .
Kegiatan Kinerja Perangkat Daerah 3.443.750 3.423.750 99,42% 20.000
Sub Kegiatan | KoOrainast dan Penyusunan Dokumen RKA- 2.102.750 2.172.750 | 99,00% |  20.000
Belanja Barang dan Jasa 2.192.750 2.172.750 | 99,09% 20.000

. Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian 0
Sub Kegiatan Kinerja dan Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD 1.251.000 1.251.000 | 100,00% -
Belanja Barang dan Jasa 1.251.000 1.251.000 | 100,00% i
Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat Daerah 1.110.891.299 | 1.099.664.998 98,99% | 11.226.301
Sub Kegiatan | Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN 1.098.878.399 | 1.087.652.098 98,98% | 11.226.301
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Belanja Pegawai 1.098.878.399 | 1.087.652.098 | 98,98% | 11.226.301
Sub Kegiatan 'I:esnk/ledlaan Administrasi Pelaksanaan Tugas 10.013.400 10.013.400 | 100,00% _
Belanja Pegawai 10.013.400 10.013.400 | 100,00% i
. Koordinasi dan Penyusunan Laporan 0
Sub Kegiatan Keuangan Akhir Tahun SKPD 1.346.000 1.346.000 | 100,00% )
Belanja Barang dan Jasa 1.346.000 1.346.000 | 100,00% )
. Pengelolaan dan Penyiapan Bahan Tanggapan
Sub Kegiatan Pemeriksaan 501.000 501.000 | 100,00% )
Belanja Barang dan Jasa 501.000 501.000 | 100,00% i
Koordinasi dan Penyusunan Laporan
Sub Kegiatan | Keuangan Bulanan/Triwulanan/Semesteran 152.500 152.500 | 100,00% )
SKPD
Belanja Barang dan Jasa 152.500 152.500 | 100,00% i
Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah 136.554.100 128.282.000 93,94% | 8.272.100
Sub Kegiatan | "ényediaan Komponen Instalasi 4.316.000 4229100 | 97,99% 86.900
Listrik/Penerangan Bangunan Kantor
Belanja Barang dan Jasa 4.316.000 4.229.100 97,99% 86.900
Sub Kegiatan | Penyediaan Bahan Logistik Kantor 21.829.300 21.611.900 | 99,00% 217.400
Belanja Barang dan Jasa 21.829.300 21.611.900 | 99,00% 217.400
Sub Kegiatan | Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan 2.972.800 2.972.000 | 99,97% 800
Belanja Barang dan Jasa 2.972.800 2.972.000 99,97% 800
Sub Kegiatan | Penyediaan Bahan/Material 800.000 800.000 | 100,00% i
Belanja Barang dan Jasa 800.000 800.000 | 100,00% i
Sub Kegiatan | Fasilitasi Kunjungan Tamu 9.974.000 9.949.000 99,75% 25.000
Belanja Barang dan Jasa 9.974.000 9.949.000 | 99,75% 25.000
. Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan
Sub Kegiatan Konsultasi SKPD 96.662.000 88.720.000 | 91,78% | 7.942.000
Belanja Barang dan Jasa 96.662.000 88.720.000 | 91,78% | 7.942.000
Kegiatan Penyediaan Jasa Penunjang Urusan 233.285.800 | 225.097.753 | 96,49% | 8.188.047
Pemerintahan Daerah
Sub Kegiatan | Penyediaan Jasa Surat Menyurat 9.000.000 9.000.000 | 100,00% )
Belanja Barang dan Jasa 9.000.000 9.000.000 | 100,00% i
Sub Kegiatan | Fényediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya 41.069.800 |  35.905.691 | 87,43% | 5.164.109
Air dan Listrik
Belanja Barang dan Jasa 41.069.800 35.905.691 | 87,43% | 5.164.109
Sub Kegiatan | Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor 183.216.000 180.192.062 98,35% | 3.023.938
Belanja Barang dan Jasa 183.216.000 180.192.062 98,35% | 3.023.938
. Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang .
Kegiatan Urusan Pemerintahan Daerah 42.649.300 42.163.677 | 98,86% 485.623
Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya
Sub Kegiatan | Pemeliharaan, Pajak, dan Perizinan Kendaraan 38.599.300 38.138.877 | 98,81% 460.423
Dinas Operasional atau Lapangan
Belanja Barang dan Jasa 38.599.300 38.138.877 | 98,81% 460.423
Sub Kegiatan | Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya 4.050.000 4.024.800 99,38% 25.200
Belanja Barang dan Jasa 4.050.000 4.024.800 | 99,38% 25.200
PROGRAM PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN o
DAN PELAYANAN PUBLIK 14.420.000 14.349.000 | 99,51% 71.000
. Koordinasi Penyelenggaraan Kegiatan g
G Pemerintahan di Tingkat Kecamatan St LY | et
. Peningkatan Efektifitas Kegiatan
Sub Kegiatan | pe eringanan di Tingkat Kecamatan 900.000 900.000 | 100,00% -
Belanja Barang dan Jasa 900.000 900.000 | 100,00%
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Koordinasi Pemeliharaan Prasarana dan

Kegiatan 220.000 185.000 | 84,09%
Sarana Pelayanan Umum
Koordinasi/Sinergi dengan Perangkat Daerah
Sub Kegiatan dan/atgu Instansi Vertikal yang terkait dalam 290,000 185.000 84,09% 35.000
Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Pelayanan
Umum
Belanja Barang dan Jasa 220.000 185.000 84,09% 35.000
. Pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang .
Kegiatan Dilimpahkan kepada Camat 13.300.000 13.264.000 | 99,73% 36.000
Pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang
Sub Kegiatan | terkait dengan Pelayanan Perizinan Non 704.000 702.000 99,72% 2.000
Usaha
Belanja Barang dan Jasa 704.000 702.000 | 99,72% 2.000
Sub Kegiatan | ©¢laksanaan Urusan Pemerintahan yang 2.980.000 2.948.000 | 98,93% 32.000
terkait dengan Nonperizinan
Belanja Barang dan Jasa 2.980.000 2.948.000 | 98,93% 32.000
Pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang
Sub Kegiatan | terkait dengan Kewenangan Lain yang 9.616.000 9.614.000 99,98% 2.000
Dilimpahkan
Belanja Barang dan Jasa 9.616.000 9.614.000 | 99,98% 2.000
PROGRAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DESA %
DAN KELURAHAN 26.754.250 26.581.000 | 99,35% 173.250
Kegiatan Koordinasi Kegiatan Pemberdayaan Desa 26.754.250 26.581.000 | 99,35% 173.250
Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam
Sub Kegiatan | Forum Musyawarah Perencanaan 4.941.000 4.,941.000 | 100,00% i
Pembangunan di Desa
Belanja Barang dan Jasa 4.941.000 4.941.000 | 100,00% i
Peningkatan Efektifitas Kegiatan
Sub Kegiatan | Pemberdayaan Masyarakat di Wilayah 21.813.250 21.640.000 | 99,21% 173.250
Kecamatan
Belanja Barang dan Jasa 21.813.250 21.640.000 99,21% 173.250
PROGRAM PENYELENGGARAAN URUSAN o
PEMERINTAHAN UMUM 1.800.000 1.800.000 | 100,00% _
. Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Umum .
Kegiatan sesuai Penugasan Kepala Daerah 1.800.000 1.800.000 | 100,00%
Sub Kegiatan | Felaksanaan Tugas Forum Koordinasi 1.800.000 1.800.000 | 100,00%
Pimpinan di Kecamatan -
Belanja Barang dan Jasa 1.800.000 1.800.000 | 100,00% )
PROGRAM PEMBINAAN DAN PENGAWASAN
PEMERINTAHAN DESA 178.320.000 178.320.000 | 100,00% _
Fasilitasi, Rekomendasi dan Koordinasi
Kegiatan Pembinaan dan Pengawasan Pemerintahan 178.320.000 178.320.000 | 100,00%
Desa
Sub Kegiatan | Foouast Administrasi Tata Pemerintafian 172.800.000 | 172.800.000 | 100,00% ]
Belanja Barang dan Jasa 172.800.000 172.800.000 | 100,00% i
Sub Kegiatan | Rekomendasi Pengangkatan dan 5.520.000 5.520.000 | 100,00%
Pemberhentian Perangkat Desa -
Belanja Barang dan Jasa 5.520.000 5.520.000 | 100,00%
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2.3. POSISI KEUANGAN

Posisi keuangan sebagaimana tercermin di neraca daerah terdiri atas aset, kewajiban
dan ekuitas dana. Aset merupakan sumber daya ekonomi yang dikuasai dan/atau dimiliki
oleh pemerintah sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi
dan/atau manfaat sosial di masa depan diharapkan dapat diperoleh, baik oleh pemerintah
maupun masyarakat serta dapat diukur dalam satuan uang. termasuk sumber daya non
keuangan yang diperlukan untuk menyediakan jasa bagi masyarakat umum dan sumber-
sumber daya yang dipelihara karena alasan sejarah dan budaya.

Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa masa lalu yang penyelesaiannya
mengakibatkan aliran keluar sumber daya ekonomi pemerintah. Sedangkan ekuitas dana
mencerminkan kekayaan bersih pemerintah yaitu selisih antara aset dan kewajiban
pemerintah.

Posisi keuangan SKPD Kecamatan Tempursari selam 5 (Lima) tahun terakhir sebagai
berikut :

Tabel 2.4. Perkembangan Posisi Keuangan Per 31 Desember 2017 s.d. 2021

Posisi Keuangan 2017 2018 2019 2020 2021

1. Aset 1.737.689.814.00 1,575,241,257.00 160517650551 | 1.531.899.087,33 1.422.534.444,15
2. Kewajiban 32,367 219.00 32,367,219.00 36,379,625.00 33.555.600,00 29.514.148,00
3. Ekuitas (753.271,695.00) (753,271,695.99) | (67.473,686,049.00) | 1.498.343.487,33 1.393.020.296,15
fgt”é‘l'ihit:sewajiba" 1,016,785,338.00 854,336,780.01 | (65,832,129,918.49) 1.531.89.087,33 1.422.534.444,15

2.4, HAMBATAN DAN KENDALA DALAM PENCAPAIAN TARGET KINERJA

KEUANGAN

Beberapa permasalahan yang menjadi penghambatan dalam upaya pencapaian target
kinerja keuangan sebagai berikut.

2.4.1 Masalah Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam upaya
pencapaian target kinerja keuangan. Kondisi SDM yang ada pada saat ini secara umum
masih terbatas jumlahnya khususnya yang memiliki kualitas atau skill sesuai kebutuhan
penerapan sistem akuntansi berbasis akrual.

Fungsi akuntansi yang ada di PPK OPD belum sepenuhnya dapat berjalan sesuai
dengan yang diharapkan, hal ini dikarenakan yang melaksanakan fungsi akuntansi PPK
OPD tidak memiliki kompetensi yang memadai dalam bidang akuntansi, akibatnya
penyusunan laporan keuangan OPD menjadi terlambat yang berdampak pada
keterlambatan konsolidasi laporan keuangan pemerintah daerah.

Solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan mengoptimalkan SDM
yang ada dengan jalan meningkatkan kemampuannya dengan menugaskan untuk
mengikuti kegiatan pendidikan dan pelatihan, bimbingan teknis, pembinaan-pembinaan
secara intensif dan lain-lain baik formal maupun non formal yang diselenggarakan oleh
BKD, BPKD dan Inspektorat.

2.4.2 Lemahnya pemahaman aparatur terhadap regulasi tentang pengelolaan
keuangan dan barang daerah

Pengelolaan keuangan daerah memerlukan pemahaman yang memadai terhadap

regulasi yang mengaturnya. Selama ini pemahaman terhadap regulasi yang masih lemah
seringkali menjadi permasalahan tersendiri bagi pejabat pengelola keuangan daerah. Hal ini
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disebabkan seringkali aturan-aturan yang melandasinya berubah sesuai dengan
perkembangan terkini terhadap kondisi keuangan negara/daerah.

Upaya yang telah dilakukan dalam rangka meningkatkan pemahanan SDM terhadap
regulasi yang mengatur pengelolaan keuangan dan barang daerah adalah dengan jalan
mengikuti bimbingan teknis dan pembinaan-pembinaan secara rutin dan berkala serta
melakukan konsultasi-konsultasi kepada instansi yang berkompeten misalnya BPKD dan
Inspektorat.

2.4.3 Masalah sistem pengendalian intern

Salah satu permasalahan utama yang sedang dihadapi terkait dengan implementasi
sistem pengendalian intern adalah lemahnya sistem manajemen aset/barang daerah.
Pengelolaan barang daerah masih menghadapi berbagai permasalahan yang memerlukan
penanganan yang serius. OPD masih menganggap barang daerah bukan merupakan bagian
yang penting dalam pengelolaan keuangan dan barang daerah. sehingga administrasi barang
daerah masih lemah. Indikasinya adalah masih banyak aset atau barang daerah yang tidak
tercatat di dalam laporan barang inventaris, barang-barang yang hilang atau rusak tidak
dilakukan penghapusan sehingga masih tercatat di laporan barang inventaris. Disamping itu
masih terdapat aset-aset pihak lain yang tercatat dan diakui sebagai aset Pemerintah Daerah.

Permasalahan tersebut di atasi melalui kegiatan validasi dan verifikasi atas aset OPD
melalui kegiatan yang di koordinasikan oleh BPKD Kabupaten Lumajang.
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111. PENJELASAN POS-POS LAPORAN KEUANGAN

3.1 PENJELASAN POS-POS LAPORAN REALISASI ANGGARAN

Laporan Realisasi Anggaran (LRA) adalah laporan yang menyajikan ikhtisar sumber,
alokasi, dan pemakaian sumber daya keuangan yang dikelola oleh pemerintah daerah, yang
menggambarkan perbandingan antara anggaran dan realisasinya dalam satu periode pelaporan.
Informasi yang disajikan di dalam LRA SKPD mencakup pendapatan-LRA dan belanja.

A. Belanja Daerah

Anggaran TA 2021

(Rp)

Realisasi TA 2021

(Rp)

Realisasi TA 2020
(Rp)

1.748.118.499

1.719.682.178

1.949.338.367

Belanja daerah Kecamatan Tempursari meliputi belanja operasi . Realisasi belanja dan
tahun 2021 sebesar Rp. 1.719.682.178- Realisasinya mencapai 98.37 % dari anggaran sebesar
Rp. 1.748.118.499.-. Dibandingkan dengan tahun 2020, realisasi belanja Tahun 2020 sebesar
97,01 % meningkat sebesar 1,36%.

1. Belanja Operasi

Anggaran TA 2021 Realisasi TA 2021 Realisasi TA 2020
(Rp) (Rp) (Rp)
1.748.118.499 1.719.682.178 1.942.151.016

Belanja operasi pada OPD terdiri dari belanja pegawai dan belanja barang dan jasa.
dengan realisasi sebagai berikut.

Tabel : 3.1. Realisasi Belanja Operasi tahun 2021 dan 2020

No Belanja Operasi Anggaran 2021 Realisasi 2021 Realisasi 2020

1 Belanja Pegawai 1.108.891.799 1.097.665.498 | 98.99 % 1.237.092.087

2 JE;ES?nJa Barang dan 639.226.700 622.016.680 | 97.31 % 705.058.929
Jumlah 1.748.118.499 1.719.682.178 | 98.37 % 1.942.151.016

Anggaran TA 2021
(Rp)

Realisasi TA 2021
(Rp)

Realisasi TA 2020
(Rp)

(@) Belanja Pegawai 1,108,891,799 1,097,665,498 1.237.092.087

Belanja pegawai meliputi belanja tidak langsung dan belanja langsung. Belanja Pegawai
Tidak Langsung merupakan pengeluaran untuk belanja gaji dan tunjangan pegawai, sedangkan
Belanja Pegawai pada Belanja Langsung merupakan pengeluaran belanja pegawai yang terkait
dengan pelaksanaan program dan kegiatan OPD.

Rincian realisasi belanja pegawai sebagai berikut.
Tabel : 3.2. Realisasi Belanja Pegawai tahun 2021 dan 2020

No Rincian Belanja Pegawai Anzgg;\lran Rezag)lizslasi % Realisasi 2020
1 Gaji pokok PNS / uang representasi 575,157,448 571,446,260 99.35% 634.215.548
2 | Tunjangan keluarga 55,465,022 54,860,834 98.91% 58.843.160
3 | Tunjangan jabatan 63,300,000 63,200,000 99.84% 67.759.999
4 | Tunjangan fungsional umum 14,160,001 14,110,000 99.65% 17.040.000
5 | Tunjangan beras 34,100,404 34,037,400 99.82% 44.817.084
6 | Tunjangan PPh/tunjangan khusus 646,650 600,988 92.94% 298.596
7 Pembulatan gaji 10,240 8,178 79.86% 14.892
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8 Ltéﬁr;tjia;?inan kecelakaan kerja dan jaminan 1,196,730 1167527 97 56% 5181468
9 | Tambahan penghasilan berdasarkan beban kerja 3,569,910 3,502,588 98.11% 405.302.622
10 | Honorarium pengguna anggaran 351,271,994 344,718,323 98.13% 7.482.000
11 Eﬁ#@?&ﬂ?ﬁﬁiﬂgﬂl Penanggungjawaban 10,013,400 | 10,013,400 | 100.00%
12 | Honorarium PPK-SKPD (verifikator) 6.804.000
13 | Honorarium pejabat pelaksanan teknis kegiatan 5.400.000
14 | Honorarium Bendahara 5.670.000
15 | Honorarium pengurus barang 4.200.000
16 | Honorarium petugas pengelola sistem akuntansi 3.450.000
17 | Uang lembur PNS 17.454.000
JUMLAH 1,108,891,799 | 1,097,665,498 | 98.99% 1.283.933.369

Realisasi TA 2020
(Rp)
705.058.929

Realisasi TA 2021
(Rp)
622.016.680

Anggaran TA 2021
(Rp)
639.226.700

(b) Belanja Barang
dan Jasa

Belanja barang dan jasa adalah pengeluaran untuk pembelian/pengadaan barang yang nilai
manfaatnya kurang dari 12 (dua belas) bulan dan/atau pemakaian jasa dalam melaksanakan
program dan kegiatan pemerintah daerah. meliputi belanja persediaan, belanja jasa, belanja
pemeliharaan, belanja perjalanan dinas dan belanja lainnya. Rincian realisasi belanja barang dan
jasa tahun 2021 dan 2020 sebagai berikut.

Tabel: 3.3. Realisasi Belanja Barang & Jasa tahun 2021 dan 2020

No. Belanja Barang dan Jasa Anggaran 2021 Realisasi 2021 Realisasi 2020

1 Belanja Persediaan 105.108.600 104.480.250 162.954.709

2 Belanja Jasa 408.961.800 400.747.753 402.996.771

3 Belanja Pemeliharaan 43.449.300 42.963.677 50.044.449

4 Belanja Perjalanan Dinas 81.707.000 73.825.000 87.863.000

5 Belanja Lainnya 1.200.000
Jumlah 639.226.700 622.016.680 705.058.929

(1) Belanja Persediaan

Belanja persediaan meliputi belanja yang akan menambah persediaan antara lain belanja

pakai habis; bahan/material; cetak dan penggandaan; makan dan minum; belanja pakaian
dinas/kerja; dan barang yang akan diserahkan/dijual kepada masyarakat/pihak ketiga. Belanja
Persediaan sampai dengan 31 Desember 2021 terealisasi sebesar Rp. 104.480.250.- terinci
sebagai berikut.

Tabel 3.4. Realisasi Belanja Persediaan tahun 2021

No. Belanja Persediaan Anggaran 2021 | Realisasi 2021
1 Belanja Bahan-Bahan Lainnya 5.559.400 5.550.000
2 Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Alat Tulis Kantor 12.629.400 12.465.900
3 Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Bahan Cetak 8.369.300 8.355.250
4 Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Benda Pos 3.000.000 2.996.000
5 Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Perabot Kantor 640.500 600.000
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6 Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Alat Listrik 4.316.000 4.229.100
7 Belanja Makanan dan Minuman Rapat 62.220.000 62.015.000
8 Belanja Makanan dan Minuman Jamuan Tamu 1.874.000 1.869.000
9 Belanja Makanan dan Minuman Aktivitas Lapangan 6.500.000 6.400.000

Jumlah 105.108.600 104.480.250

(2) Belanja Jasa

Belanja jasa meliputi belanja jasa kantor; sewa; ongkos/upah Kkerja; belanja pelatihan/kursus;
jasa konsultasi; belanja operasi pemeriksaan; dan belanja lainnya yg bersifat jasa.
Belanja Jasa sampai dengan 31 Desember 2021 terealisasi sebesar Rp. 400.747.753.-
dengan rincian sebagai berikut.

Tabel 3.5. Realisasi Belanja Jasa Tahun 2021

No Belanja jasa Anggaran 2021 Realisasi 2021
1 Belanja Jasa Tenaga Administrasi 296.400.000 296.400.000
2 Belanja Jasa Tenaga Ahli 1.500.000 1.500.000
3 Belanja Jasa Tenaga Kebersihan 18.000.000 18.000.000
4 Belanja Jasa Tenaga Supir 18.000.000 18.000.000
5 Belanja Tagihan Air 3.003.000 646.600
6 Belanja Tagihan Listrik 14.672.800 12.038.848
7 Belanja Kawat/Faksimili/Internet/TV Berlangganan 23.394.000 23.220.243
8 Belanja Lembur 10.376.000 10.350.000
9 Belanja luran Jaminan Kesehatan bagi Non ASN 21.120.000 19.030.080
10 | Belanja luran Jaminan Kecelakaan Kerja bagi Non ASN 1.056.000 691.078
11 | Belanja luran Jaminan Kematian bagi Non ASN 1.440.000 870.904
Jumlah 408.961.800 400.747.753

(3) Belanja Pemeliharaan

Belanja pemeliharaan meliputi belanja pemeliharaan aset tetap seperti peralatan dan
mesin; gedung dan bangunan; jalan irigasi dan jaringan dan aset tetap lainnya.
Belanja Pemeliharaan sampai dengan 31 Desember 2021 terealisasi sebesar Rp.
42.963.677.- terinci sebagai berikut.

Tabel 3.6 : Realisasi Belanja Pemeliharaan tahun 2021

No Belanja Pemeliharaan Anggaran 2021 Realisasi 2021

1 | Belanja Bahan-Bahan Bakar dan Pelumas 30.709.000 30.253.077

2 Belanja Pemeliharaan Alat Angkutan-Alat Angkutan Darat 8.690.300 8.685.800
Bermotor-Kendaraan Dinas Bermotor Perorangan

3 Belanja Pemeliharaan Komputer-Komputer Unit-Personal 2 100.000 2 083.200
Computer
Belanja Pemeliharaan Komputer-Peralatan Komputer-Peralatan

4 Personal Computer 1.950.000 1.941.600

Jumlah 43.449.300 42.963.677

22




(4) Belanja Perjalanan Dinas

Belanja perjalanan dinas meliputi belanja untuk perjalanan dinas baik dalam maupun luar
daerah.Belanja Perjalanan Dinas sampai dengan 31 Desember 2021 terealisasi sebesar Rp.
73.825.000.- terinci sebagai berikut.

Tabel 3.7 : Realisasi Belanja Perjalanan Dinas tahun 2021

No. Belanja Perjalanan Dinas Anggaran 2021 Realisasi 2021
1 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 11.932.000 4.180.000
2 Belanja Perjalanan Dinas Tetap 12.600.000 12.600.000
3 Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 57.175.000 57.045.000

JUMLAH 81.707.000 73.825.000

Anggaran TA 2021

Realisasi TA 2021

Realisasi TA 2020

(Rp)

(Rp) (Rp)
(c) Belanja Modal 0 0 47.550.000

Belanja modal meliputi belanja modal tanah, belanja modal peralatan dan mesin,
belanja modal gedung dan bangunan, belanja modal jalan, irigasi dan jaringan, belanja modal
aset tetap lainnya dan belanja modal aset lainnya, pada tahun 2021 tidak melakukan belanja
modal, Realisasi belanja modal tahun 2020 dan 2021 sebagai berikut:

Tabel 3.8 : Realisasi Belanja Modal Tahun 2021 dan 2020

N
Jenis Belanja Modal Anggaran 2021 Realisasi 2021 % Realisasi 2020
) Belanja Modal Peralatan dan 47.550.000
Mesin
Jumlah 47.550.000
Tabel 3.9 : Rincian Realisasi Belanja Modal dan Peralatan Mesin
No Jenis Belanja Modal Anggaran 2021 Realisasi 2021 % Realisasi 2020
1 Belanja modal alat penyimpanan 11.600.000
perlengkapan kantor
2 | Belanja modal meubelair 12.300.000
3 | Belanjamodal alat pembersih 11.050.000
4 | Belanja modal alat pendingin 4.000.000
5 | Belanja modal home use 8.600.000
JUMLAH 47.550.000

3.2 PENJELASAN POS-POS NERACA

A. ASET LANCAR
Aset lancar per 31 Desember 2021 dan 2020 terdiri dari kas dan setara kas, piutang,
biaya di bayar di muka dan persediaan sebagai berikut:
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Tabel : 3.10. Rincian Aset Lancar per 31 Desember 2021 dan 2020

Keterangan 31 Desember 2021 31 Desember 2020
Kas di bendahara pengeluaran Rp. 0 Rp. 0
Kas di bendahara penerimaan Rp. 0 Rp. 0
Kas lainnya Rp. 0 Rp.0
Piutang pajak Rp. 0 Rp. 0
Piutang retribusi Rp. 0 Rp. 0
Penyisihan Piutang Tak Tertagih Rp. 0 Rp. 0
Biaya Dibayar Dimuka Rp. 0 Rp. 0
Jumlah

31 Desember 2021
(Rp) (Rp)

31 Desember 2020

a) Kas di Bendahara Pengeluaran

0.00 0.00

Kas di bendahara pengeluaran merupakan kas yang dikuasai. dikelola dan dibawah
tanggungjawab bendahara pengeluaran OPD yang berasal dari Uang Persediaan (UP) dan
Tambahan Uang Persediaan (TUP) yang diterima dari Bendahara Umum Daerah (BUD).
Pada akhir periode saldo kas di bendahara pengeluaran meliputi sisa UP/GU/TU yang belum
dipertanggungjawabkan dan belum disetor kembali ke kas daerah.

Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran per 31 Desember 2021 dan 2020 masing-masing

sebesar Rp 0.00. dengan rincian sebagai berikut.

Tabel : 3.11. Mutasi kas di bendahara pengeluaran tahun 2021

1. Saldo 31 Desember 2020 0,00
2. Peneriman :

- SP2D UP/GU 290.600.000,00

- SP2D LS Barang dan Jasa 351.430.080,00

- SP2D LS-LS GAJI 1.087.652.098,00

- Penerimaan PFK 0,00

Jumlah Penerimaan 1.729.682.178,00
3. Pengeluaran :

- SPJ UP/GU 280.600.000,00

- SPJ LS Barang dan Jasa 351.430.080,00

- SPJ LS-LS GAJI 1.087.652.098,00

- Setor kembali sisa UP/GU 10.000.000,00

- Pengeluaran PFK 0,00

- Setor kembali sisa UP/GU/TU tahun lalu 0,00

Jumlah pengeluaran 1.719.682.178,00
4. Saldo 31 Desember 2021 0,00

31 Desember 2021

(Rp)

31 Desember 2020
(Rp)

Persediaan

639.100

1.456.000

Saldo persediaan per 31 Desember 2021 dan 2020. merupakan hasil stock opname yang
dicatat dengan metode periodik (fisik). Persediaan yang diperoleh melalui pembelian di ukur
sebesar harga perolehan dengan metode harga pembelian terakhir, sedangkan persediaan yang
diperoleh melalui hibah/sumbangan menggunakan nilai wajar.
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Tabel 3.12 Laporan Persediaan Per 31 Desember 2021

No Uraian Jumlah
1 | Persediaan per 31 Desember 2020 1.456.000,00
2 | Koreksi tahun berjalan atas persediaan awal 0,00
3 | Saldo persediaan setelah koreksi (1+2) 1.456.000,00
4 | Ditambah :
5 | Belanja Persediaan LRA 2021 639.100,00
6 | Belanja Persediaan belum dibayar (utang belanja) 0,00
7 | Belanja Persediaan BOS 0,00
8 | Penerimaan hibah persediaan 0,00
9 | Jumlah tambahan persediaan (5+6+7+8) 639.100,00
10 | Dikurangi :
11 | Pembayaran utang belanja persediaan LRA 2020 (0,00)
12 | Pengeluaran hibah persediaan (0,00)
13 | Jumlah tambahan persediaan bersih (11+12) 0,00
14 | Jumlah persediaan yang siap digunakan 37.111.200,00
15 | Beban Persediaan (lihat Laporan Operasional) (0,00)
16 | Persediaan tahun 2021 (14+15) 639.100,00
Tabel : 3.12. Daftar Persediaan Tahun 2021 dan 2020
No Persediaan 2021 2020
1 | Persediaan Alat Tulis Kantor 639.100 | 1.456.000
Jumlah 639.100 | 1.456.000
B. ASET TETAP
31 Desember 2021 31 Desember 2020
(Rp) (Rp)
1) Aset Tetap 1.329.247.944,15 1.437.795.687,33

Aset tetap adalah aset berwujud yang mempunyai masa manfaat lebih dari 12 (dua

belas) bulan untuk digunakan. atau dimaksudkan untuk digunakan dalam kegiatan pemerintah
atau dimanfaatkan oleh masyarakat umum. Aset tetap milik Pemerintah Kabupaten Lumajang
meliputi tanah. peralatan dan mesin. gedung dan bangunan. jalan. irigasi dan jaringan. aset
tetap lainnya dan konstruksi dalam pengerjaan.

Seluruh aset tetap milik pemerintah kabupaten Lumajang disusutkan. kecuali tanah.

aset tetap lainnya selain alat musik modern dan aset tetap renovasi. dan konstruksi dalam
pengerjaan.Atas dasar pertimbangan kepraktisan. penerapan metode penyusutan sebagai
berikut.

Metode penyusutan garis lurus (straight line).

Dalam menghitung penyusutan, nilai sisa aset tetap di akhir masa manfaatnya di abaikan.
Aset tetap disusutkan satu tahun penuh tanpa melihat tanggal dan bulan perolehan aset
tetap (pendekatan tahunan).

Perubahan nilai aset tetap akibat penambahan / pengurangan kualitas dan/atau nilai aset
tetap. maka penambahan/pengurangan tersebut dikapitalisasi ke dalam nilai yang dapat
disusutkan.

Masa manfaat aset tetap telah ditetapkan dalam kebijakan akuntansi dan tidak dapat
dirubah kecuali (1) terjadi perubahan karakteristik fisik/penggunaan aset tetap; (2) terjadi
perbaikan aset tetap yang menambah masa manfaat atau kapasitas manfaat; atau (3)
terdapat kekeliruan dalam penetapan masa manfaat aset tetap yang baru diketahui di
kemudian hari.
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Saldo aset tetap per 31 Desember 2021 dan 2020 sebagai berikut :

Tabel : 3.13. Daftar Mutasi Aset Tetap per 31 Desember 2021 dan 2020

No Uraian Saldo Awal Mutasi Saldo
31 Desember | Koreksi | Berkurang Bertambah 31 Desember

2020 2021
1 [ Tanah 137.776.000 - - 137.776.000
2 | Peralatan Dan Mesin 911.629.750 - - 911.629.750
3 | Gedung Dan Bangunan 1.450.731.340 - - 1.450.731.340
4 | Jalan. Irigasi. dan jaringan 26.439.800 - - 26.439.800
5 | Aset Tetap Lainnya 1.350.000 - - 1.350.000
6 | Konstruksi Dalam Pengerjaan - - - -
Jumlah 2.527.926.890 - - 2.527.926.890

Rincian mutasi

penambahan dan pengurangan masing-masing kelompok Aset Tetap per 31

Desember 2021 sebagai berikut. Pada tahun anggaran tidak terjadi mutasi aset karena tidak ada
belanja modal yang menambah aset.

(a) Tanah

31 Desember 2021

(Rp)

31 Desember 2020
(Rp)

137.776.000

137.776.000

Saldo aset tetap tanah per 31 Desember 2021 dan 2020 masing-masing sebesar Rp.

137.776.000 dan Rp. 137.776.000. terinci sebagai berikut :

Tabel : 3.14. Daftar Mutasi Aset Tetap Tanah per 31 Desember 2021 dan 2020

N . Saldo Awal . Mutasi Saldo

0 Uraian 31 Des 2020 Koreksi Bertambah | Berkurang 31 Des 2021

1 2 3 4 5 6 7

1 | Tanah 137.776.000 - - - 137.776.000
Jumlah 137.776.000 - - - 137.776.000

Aset tetap tanah tahun 2021 dan 2020 tidak ada penambahan atau pengurangan karena tidak
ada pengadan tanah di tahun 2021

(b) Peralatan dan Mesin

31 Desember 2021

(Rp)

31 Desember 2020
(Rp)

911.629.750

911.629.750

Saldo aset tetap peralatan dan mesin per 31 Desember 2021 dan 2020 masing-masing
sebesar Rp. 911.629.750 dan Rp911.629.750. terinci sebagai berikut :

Tabel 3.15 Daftar Mutasi Aset Tetap Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2021 dan 2020

Uraian Saldo Awal Mutasi Saldo
No 31 Desember Koreksi Berkurang | Bertambah 31 Desember
2020 2021
1 - Alat-Alat Besar 18.439.200 - 18.439.200
2 - Alat-Alat Angkutan 285.318.000 - 285.318.000
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- Alat-Alat Bengkel Dan Alat Ukur 960.000 -

960.000

- Alat-Alat Pertanian

- Alat-Alat Kantor Dan Rumah 579.779.300 - 579
Tangga

.779.300

- Alat-Alat Studio & Komunikasi 27.133.250 - 27

.133.250

- Alat-Alat Kedokteran - -

- Alat-Alat Laboratorium - -

© |O|N[o| o1 |hlW

- Alat-Alat Persenjataan / - -
Keamanan

JUMLAH 911.629.750 - - 911.629.750

Saldo aset tetap peralatan dan mesin per 31 Desember 2020 sebesar Rp. 911.629.750.- tidak ada
penambahan aset karena tidak ada belanja modal pada tahun 2021 sehingga saldo pada 31
Desember 2021 tetap Rp. 911.629.750.

31 Desember 2021 31 Desember 2020
(Rp) (Rp)
(c) Gedung dan Bangunan 1.450.731.340,00 1.450.731.340,00

Gedung dan bangunan meliputi bangunan gedung dan monumen. Saldo gedung dan
bangunan per 31 Desember 2021 dan 2020 sebagai berikut.

Tabel : 3.16. Daftar Perkembangan Jenis Aset Tetap Gedung dan Bangunan Per 31
Desember 2021 dan 2020

No Gedung dan Bangunan Saldo Awal Koreksi Mutasi Saldo
31 Des 2020 Berkurang Bertambah 31 Des 2021
1 2 3 4 5 6 7
1 | Bangunan Gedung 1.450.731.340 - - - | 1.450.731.340
Jumlah 1.450.731.340 - - - | 1.450.731.340

Saldo aset tetap Gedung dan Bangunan tahun 2021 dan 2020 tidak ada penambahan atau
pengurangan karena tidak ada pengadaan bangunan gedung tanah di tahun 2021

31 Desember 2021 31 Desember 2020
(Rp) (Rp)
(d) Jalan. Irigasi & Jaringan 26.439.800 26.439.800

Jumlah aset tetap Jalan. Irigasi dan Jaringan milik Pemerintah Kabupaten Lumajang terinci
pada tabel berikut ini.

Tabel : 3.17. Daftar Jenis Aset Tetap Jalan. Irigasi dan Jaringan 31 Desember 2021 dan

2020
: Saldo Koreksi Saldo
No Jenis 31 Desember 2020 Penambahan Pengurangan 31 Desember 2021
1 | Jalan 0 0 0 0 0
2 | Jembatan 0 0 0 0 0
3 | Bangunan Air/Irigasi 26.439.800 0 0 0 26.439.800
Jumlah 26.439.800 0 0 26.439.800

Koreksi aset tetap jalan. irigasi dan jaringan sebagai berikut :

- Tidak ada penambahan atau pengurangan di tahun 2021

- Koreksi jalan. irigasi dan jaringan karena kurang catat sebesar Rp.0
- Koreksi jalan. irigasi dan jaringan karena lebih catat sebesar Rp. 0
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31 Desember 2021
(Rp)

31 Desember 2020

(Rp)
1.350.000

(e) Aset Tetap Lainnya 1.350.000

Saldo Aset Tetap Lainnya Per 31 Desember 2021 dan 2020 masing-masing sebesar Rp.
1.350.000 dan Rp. 1.350.000 Mutasi aset tetap lainnya sebagai berikut.

Tabel : 3.18. Daftar Perkembangan Jenis Aset Tetap Lainnya per 31 Desember 2021 dan 2020

No Jenis 31 Des 2020 Koreksi Penambahan Pengurangan 31 Des 2021

1 Buku dan Pepustakaan

2 Barang Bercorak 1.350.000 1.350.000
Kesenian/Kebudayaan

3 Hewan Ternak dan
Tanaman
Jumlah 1.350.000 1.350.000

Saldo aset tetap lainnya pada 31 desember 2021 dan 31 desember 2020 tidak ada pengurangan
atau penambahan.

31 Desember 2020

(Rp)
1.090.131.202.67

31 Desember 2021

(Rp)
1.198.678.945,85

(f) Akumulasi Penyusutan

Beban penyusutan adalah alokasi yang sistematis atas nilai suatu aset tetap yang dapat
disusutkan (depreciable assets) selama masa manfaat aset yang bersangkutan. Beban
penyusutan aset tetap/amortisasi aset tak berwujud menggunakan metode garis lurus. Akumulasi
Penyusutan Per 31 Desember 2021 dan 2020 masing-masing sebesar Rp. 1.198.678.945,85 dan
Rp. 1.090.131.202.67 dengan rincian sebagai berikut.

Tabel : 3.18. Daftar Perhitungan Penyusutan per 31 Desember 2021 dan 2020

Akumulasi Penyusutan
No Jenis 31 Dzegggwber Mutasi 31 Dzeggrlnber
(Rp) Keluar Masuk (Rp)
1 | Peralatan dan Mesin 736.963.955,00 79.412.188,75 816.376.143,75
2 Gedung dan bangunan 345.235.307,67 26.491.574,43 371.726.882,10
3 | Jalan. Irigasi dan Jaringan 7.931.940,00 2.643.980,00 10.575.920,00
Jumlah 1.090.131.202,67 108.547.743,18 | 1.198.678.945,85

C. KEWAJIBAN

Kewajiban adalah hutang yang muncul karena transaksi pada waktu yang lalu dan harus di
bayar dengan kas. barang atau jasa dimasa depan. jumlah kewajiban Per 31 Desember 2021 dan
2020 masing-masing sebesar Rp. 33.555.600.00 dan Rp. 29.514.148,00 dengan rincian
sebagai berikut.
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Tabel : 3.18. Daftar Jumlah Kewajiban per 31 Desember 2021 dan 2020

L 31 Des 2021 31 Des 2020
No Rincian (Rp) (Rp)
1 Utang Belanja
1 | Hutang Belanja Jasa 2.481.333 2.551.985,00
Hutang Belanja Pegawai 27.032.815 31.003.615,00
Jumlah 29.514.148,00 33.555.600,00

Daftar rincian hutang belanja terdiri dari Hutang belanja Jasa yaitu Hutang belanja jasa
telepon. jasa Air. Listrik dan Internet di tahun 2021 dan tahun 2020. sedangkan untuk Hutang
Belanja Pegawai yaitu hutang belanja Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP) di tahun 2021 dan
tahun 2020 untuk hutang belanja pegawai yaitu hutang Tambahan penghasilan Pegawai (TPP)

dan Hutang Tunjangan jabatan

D. ASET LAINNYA

1) Aset Lainnya

31 Desember 2021

(Rp)

31 Desember 2020

(Rp)

92.647.400

92.647.400

Aset lainnya merupakan aset yang tidak dapat diklasifikasikan sebagai aset lancar.
investasi permanen maupun aset tetap. Saldo Aset Lainnya Per 31 Desember 2021 adalah
sebesar Rp. 93.147.400 sedangkan saldo Per 31 Desember 2020 sebesar Rp. 93.147.400 terinci

sebagai berikut :

Tabel: 3.19. Daftar Rincian Aset lainnya per 31 Desember 2021 dan 2020

dalam rupiah
': Jenis 31 Desember 2020 Penambahan Pengurangan 31 Desember 2021
1 Tuntutan Ganti Rugi
2 | Aset Tak Berwujud 500.000 500.000
3 Akumulasi (500.000) (500.000)
Amortisasi Aset Tak
Berwujud
4 | Aset Lain lain 92.647.400 92.647.400
Jumlah 92.647.400 92.647.400

Daftar aset lainnya terdiri dari aset lain-lain dan aset tak berwujud. aset lain-lain merupakan
aset yang sudah tidak terpakai dengan kondisi rusak berat. dan saldo pada 2020 dan 2021
tidak ada pengurangan dan penambahan atau tetap.

E. EKUITAS

1) Ekuitas

31 Desember 2021

(Rp)

31 Desember 2020

(Rp)

1.393.020.296,15

1.498.343.387.33

Ekuitas adalah kekayaan bersih pemerintah daerah. merupakan selisih antara jumlah aset
dan jumlah kewajiban pemerintah. Saldo ekuitas per 31 Desember 2021 dan 2020 sebagai

berikut.
Tabel : 3.20. Daftar Ekuitas per 31 Desember 2021 dan 2020
dalam rupiah
No Akun 31 Desember 2021 31 Desember 2020
1 | Jumlah Aset 1.422.534.444,15 1.531.899.087,33
2 | Jumlah Kewajiban 295.14.148,00 33.555.600,00
3 | Ekuitas (1(2) 1.393.020.296,15 1.498.343.487,33
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Ekuitas meliputi ekuitas awal ditambah surplus (defisit) LO dan ditambah/dikurangi
dengan dampak kumulatif perubahan kebiajakan akuntansi/ kesalahan mendasar. sebagai

berikut.
Tabel: 3.21. .Daftar Rincian Ekuitas Kecamatan Tempursari per 31
Desember 2021 dan 2020
dalam rupiah
No Uraian 2021 2020
1 Ekuitas Awal 1.498.343.487,33 1.568.796.880.51
2 Surplus (Defisit) LO (1.825.005.369,18) (2.019.792.687.18)
3 Dampak kumulatif perubahan kebiajakan
akuntansi / kesalahan mendasar
-Lain-lain 927.00
-RK PPKD 1.719.682.178,00 1.949.338.367.00
4 EKUITAS AKHIR 1.393.020.296,15 1.498.343.487.33

Rincian dampak kumulatif perubahan kebijakan akuntansi/kesalahan mendasar
sebagaimana dijelaskana di dalam penjelasan Laporan Perubahan Ekuitas.

5.3. PENJELASAN POS-POS LAPORAN OPERASIONAL

Laporan Operasional menyediakan informasi mengenai seluruh kegiatan operasional
keuangan entitas pelaporan yang tercerminkan dalam pendapatan-LO. beban. dan surplus/defisit
operasional dari suatu entitas pelaporan yang penyajiannya disandingkan dengan periode
sebelumnya.

a. Pendapatan LO

b. BEBAN

31 Desember 2021 31 Desember 2020
(Rp) (Rp)
1.108.891.799 1.234.956.004

1) Beban Pegawai-LO

Jumlah tersebut merupakan beban pegawai yang menjadi kewajiban Pemerintah
Daerah tahun 2021 dan 2020. sebagai berikut.

Tabel: 3.22. .Perhitungan Beban Pegawai Tahun 2021 dan 2020

dalam rupiah

No | Beban Pegawai Tahun 2021 Tahun 2020
1 Gaji pokok PNS / uang representasi 575.157.448 599.308.172
2 Tunjangan keluarga 55.465.022 58.088.206
3 Tunjangan jabatan 63.300.000 68.320.000
4 Tunjangan fungsional umum 14.160.001 15.955.000
5 Tunjangan beras 34.100.404 32.009.640
6 Tunjangan PPh/tunjangan khusus 646.650 192.792
7 Pembulatan gaji 10.240 9.175
8 luran Jaminan Kecelakaan Kerja dan 1.196.730 5.165.466
9 Belanja luran Jaminan Kematian PNS 3.569.910

10 | Tambahan penghasilan berdasarkan Beban Kerja 351.271.994 405.449.553
11 | Belanja Honorarium Penanggungjawaban Pengelola Keuangan 10.013.400

12 | Honorarium Petugas Pengelola Sistem Akuntansi 3.450.000
13 Honorarium pejabat pelaksana teknis kegiatan 5.400.000
14 Honorarium pengguna anggaran 7.480.000
15 | Honorarium penyimpan dan pengurus barang 4.200.000
16 | Honorarium PPK SKPD (Verifikastor) 6.804.000
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17 | Honorarium Bendahara 5.670.000
18 | Uang lembur PNS 17.454.000
Jumlah 1.108.891.799 | 1.234.956.004
31 Desember 2021 31 Desember 2020
(Rp) (Rp)
2) Beban Barang dan Jasa-LO 639.226.700 664.391.765
Beban barang dan jasa yang menjadi beban Pemerintah Daerah meliputi beban
persediaan. beban jasa. beban perjalanan dinas. beban pemeliharaan dan beban Lain-
lain. Saldo per 31 Desember 2021 dan 2020 sebagai berikut.
Tabell. Beban Barang dan Jasa Tahun 2021 dan 2020
dalam rupiah
1 Belanja alat tulis kantor 12.629.400 22.002.360
2 Belanja alat listrik dan elektronik (lampu pijar. bateray kering) 4.316.000 7.624.000
3 Belanja perangko. materai. dan benda pos lainnya 3.000.000 2.160.000
4 Belanja peralatan kebersihan dan bahan pembersih 5.559.400 10.495.500
5 Belanja spanduk/baliho/banner 8.369.300 2.770.000
6 Belanja telepon 6.176.310
7 Belanja air 3.003.000 1.223.300
8 Belanja listrik 14.672.800 11.759.769
9 Belanja kawat/faksimili/internet 23.394.000 19.703.397
10 Belanja dekorasi 2.975.000
11 Belanja penggantian transport 7.200.000
12 Beban premi asuransi kesehatan 21.120.000 17.618.410
13 Belanja premi asuransi ketenagakerjaan 853.570
14 Belanja luran Jaminan Kecelakaan Kerja bagi Non ASN 1.056.000
15 Belanja luran Jaminan Kematian bagi Non ASN 1.440.000
16 Belanja bahan bakar minyak dan pelumas 30.709.000 19.079.649
17 Belanja jasa servis dan penggantian suku cadang 8.690.300 21.010.000
18 Belanja STNK kendaraan dinas/operasional 1.954.800
19 Belanja cetak 1.380.000
20 Belanja penggandaan/foto copy/penjilidan/penyampulan 11.020.700
21 Belanja sewa sarana mobilitas darat 500.000
22 Belanja makanan dan minuman rapat 62.220.000 42.325.000
23 Belanja makanan dan minuman tamu 1.874.000 12.220.000
24 Belanja Makanan dan Minuman Aktivitas Lapangan 6.500.000
25 Belanja pakaian kegiatan tertentu 11.250.000
26 Belanja perjalanan dinas dalam daerah / dalam kota / tetap 69.775.000 84.890.000
27 Belanja perjalanan dinas luar daerah / biasa 11.932.000 2.700.000
28 Belanja upah/ongkos tenaga kerja bulanan 330.700.000
29 Belanja tambahan upah tenaga kerja bulanan 3.600.000
30 Belanja Jasa Tenaga Administrasi 296.400.000
31 Belanja Jasa Tenaga Ahli 1.500.000
32 Belanja Jasa Tenaga Kebersihan 18.000.000
33 Belanja Jasa Tenaga Supir 18.000.000
34 Belanja pemeliharaan electric generating set 2.000.000
35 Belanja pemeliharaan personal komputer 2.100.000 4.800.000
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36 Belanja pemeliharaan peralatan personal komputer 1.950.000 1.200.000
37 Beban home use 1.200.000
39 Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Perabot Kantor 640.500
38 Belanja Lembur 10.376.000

Jumlah 639.226.700 664.391.765

(a) Beban Jasa

31 Desember 2021
(Rp)

31 Desember 2020

(Rp)

481.920.100

498.840.256

Beban jasa meliputi berbagai macam jasa seperti jasa kantor. sewa. upah/ongkos
tenaga kerja. operasional. jasa konsultansi dan beban jasa lainnya. Jumlah beban jasa tahun
2021 dan 2020 masin - masing sebesar 481.920.100 dan Rp. 498.840.256.

Tabel 2.Daftar Rincian Beban JasaTahun 2021 dan 2020

dalam rupiah
No | Beban Jasa Tahun 2021 Tahun 2020
1 Belanja telepon 6.176.310
2 Belanja air 3.003.000 1.223.300
3 Belanja listrik 14.672.800 11.759.769
4 Belanja kawat/faksimili/internet 23.394.000 19.703.397
5 Belanja dekorasi 2.975.000
6 Belanja penggantian transport 7.200.000
7 Beban premi asuransi kesehatan 21.120.000 17.618.410
8 Belanja premi asuransi ketenagakerjaan 853.570
9 Belanja luran Jaminan Kecelakaan Kerja bagi Non ASN 1.056.000
10 | Belanja luran Jaminan Kematian bagi Non ASN 1.440.000
11 | Belanja jasa servis dan penggantian suku cadang 8.690.300 21.010.000
12 | Belanja STNK kendaraan dinas/operasional 1.954.800
13 | Belanja penggandaan/foto copy/penjilidan/penyampulan 11.020.700
14 | Belanja sewa sarana mobilitas darat 500.000
15 | Belanja makanan dan minuman rapat 62.220.000 42.325.000
16 | Belanja makanan dan minuman tamu 1.874.000 12.220.000
17 | Belanja Makanan dan Minuman Aktivitas Lapangan 6.500.000
18 | Belanja upah/ongkos tenaga kerja bulanan 330.700.000
19 | Belanjatambahan upah tenaga kerja bulanan 3.600.000
20 | Belanja Jasa Tenaga Administrasi 296.400.000
21 | Belanja Jasa Tenaga Ahli 1.500.000
22 | Belanja Jasa Tenaga Kebersihan 18.000.000
23 | Belanja Jasa Tenaga Supir 18.000.000
24 | Belanja pemeliharaan electric generating set 2.000.000
25 | Belanja pemeliharaan personal komputer 2.100.000 4.800.000
26 | Belanja pemeliharaan peralatan personal komputer 1.950.000 1.200.000
481.920.100 | 498.840.256

(b) Beban Pemeliharaan

31 Desember 2021
(Rp)

31 Desember 2020

(Rp)

43.449.300

50.044.449
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Beban pemeliharaan meliputi pengeluaran untuk pemeliharaan aset tetap seperti
peralatan dan mesin. gedung dan bangunan. jalan irigasi dan jaringan dan aset tetap
lainnya. Beban pemeliharaan tahun 2021 dan 2020 masing-masing sebesar Rp. 43.449.300
dan Rp . 50.044.449,-.

Tabel3.Daftar Rincian Beban PemeliharaanTahun 2021 dan 2020

dalam rupiah
No | Beban Pemeliharaan Tahun 2021 Tahun 2020
1 Belanja bahan bakar minyak dan pelumas 30.709.000 19.079.649
2 Belanja jasa servis dan penggantian suku cadang 8.690.300 21.010.000
3 Belanja STNK kendaraan dinas/operasional 1.954.800
4 Belanja pemeliharaan electric generating set 2.000.000
5 Belanja pemeliharaan personal komputer 2.100.000 4.800.000
6 Belanja pemeliharaan peralatan personal komputer 1.950.000 1.200.000
JUMLAH 43.449.300 50.044.449

31 Desember 2020

(Rp)
87.590.000

31 Desember 2021

(Rp)
81.707.000

(c) Beban Perjalanan Dinas

Beban perjalanan dinas meliputi perjalan dinas dalam daerah dan perjalann dinas luar
daerah dengan saldo sebagai berikut.

Tabel4.Daftar Beban Perjalanan DinasTahun 2021 dan 2020

No Beban Perjalanan Dinas Tahun 2021 Tahun 2020
Beban perjalanan dinas dalam daerah / tetap / dalam kota 69.775.000 84.890.000

2 Beban perjalanan dinas luar daerah / biasa 11.932.000 2.700.000
Jumiah 81.707.000 87.590.000

31 Desember 2021 31 Desember 2020
(Rp) (Rp)
108.547.743,18 120.444.918,18

3) Beban Penyusutan dan Amortisasi

Beban penyusutan adalah alokasi yang sistematis atas nilai suatu aset tetap yang
dapat disusutkan (depreciable assets) selama masa manfaat aset yang bersangkutan.
Beban penyusutan aset tetap/amortisasi aset tak berwujud menggunakan metode garis
lurus.

Beban penyusutan dan amortisasi tahun 2021 dan 2020 masing-masing sebesar Rp.
108.547.743,18 dan Rp.120.444.918,18 . sebagai berikut.

Tabel5.Daftar Beban Penyusutan dan AmortisasiTahun 2021 dan 2020

dalam rupiah
No Beban Penyusutan Tahun 2021 Tahun 2020
1 | Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 79.412.188,75 91.309.363,75
5 Beban  Penyusutan  Gedung  dan 26.491.574.43 26,491,574.43
Bangunan
3 Bepan Penyusutan Jalan. Irigasi & 2.643.980,00 2 643.980.00
Jaringan

4 | Beban Penyusutan Aset tetap Lainnya
Jumlah Beban Penyusutan Aset Tetap
5 | Beban Amortisasi Aset Tak Berwujud
Jumlah

108.547.743,18 120.444.918,18
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d. Surplus (Defisit) LO

31 Desember 2021 31 Desember 2020
(Rp) (Rp)
(1.825.005.369,18) (2.019.792.687,18)

1) Surplus (Defisit) LO

Surplus (defisit) LO merupakan akumulasi dari surplus (defisit) dari kegiatan
operasional. kegiatan non operasional dan pos luar biasa. sebagai berikut.

Tabel6.Rincian Surplus (Defisit) LO Tahun 2021 dan 2020

dalam rupiah
No Surplus (defisit) 2021 2020
1 Surplus (Defisit) Kegiatan Operasi (1.825.005.369,18) (2.019.792.687,18)
2 Surplus (Defisit) Non Operasi
3 Pos Luar Biasa
Jumlah (1.825.005.369,18) (2.019.792.687,18)

5.4. PENJELASAN LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

31 Desember 2021 31 Desember 2020

(Rp) (Rp)
1.498.343.487,33 1.568.796.880,51

a. Ekuitas Awal

Saldo ekuitas awal tahun 2021 sebesar Rp. 1.498.343.487,33 merupakan akuitas yang
sebelumnya telah disajikan di Neraca tahun 2020 audited. Sedangkan ekuitas awal tahun 2020
sebesar Rp. 1.568.796.880,51 merupakan ekuitas yang telah disajikan di Neraca 2019 audited.

31 Desember 2021 31 Desember 2020

(Rp) (Rp)
(1.825.005.369,18) (2.019.792.687,18)

b. Surplus (Defisit) LO

Surplus (defisit) LO adalah selisih antara pendapatan LO dan beban selama satu
periode pelaporan. setelah diperhitungkan surplus (defisit) dari kegiatan non operasional
dan pos luar biasa. Surplus/defisit LO untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2021
dan 2020. sebagai berikut.

Tabel 7.Surplus/Defisit LO
Untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2021 dan 2020

dalam rupiah

No Uraian 2021 2020

1 | Pendapatan LO 0.00 0.00
2 | Beban 1.825.005.369,18 1.901.991.749.00
3 | Surplus/ Defisit Dari Operasional (1-2) (1.825.005.369,18) (2.019.792.687,18)
4 | Surplus/ Defisit Kegiatan Non Operasional 0.00 0.00
5 | Pos Luar Biasa 0.00 0.00
6 | Surplus/ Defisit LO (3+4+5) (1.825.005.369,18) (2.019.792.687,18)

31 Desember 2020 31 Desember 2019
(Rp) (Rp)
1.498.343.487,33 1.568.796.880.51

c. Ekuitas Akhir

Saldo ekuitas akhir per 31 Desember 2020 dan 2019. meliputi saldo awal ekuitas di
tambah surplus (defisit) LO dan dampak kumulatif atas koreksi kesalahan mendasar
periode sebelumnya. sebagai berikut.
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Tabel .Laporan Perubahan Ekuitas

dalam rupiah

No Keterangan 2021 2020

1 Ekuitas Awal 1498343487,33 1.568.796.880,51

2 Surplus (defisit) LO (1.825.005.369,18) (2.019.792.687,18)

3 Dampak Kumulatif Koreksi Kesalahan 927,00

Lain lain
4 -RK PPKD 1.719.682.178,00
4 Ekuitas Akhir 1.393.020.296,15 1.498.343.487,33
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VI. INFORMASI NON KEUANGAN

a. GAMBARAN UMUM KECAMATAN TEMPURSARI

Kecamatan Tempursari adalah salah satu dari 21 Kecamatan yang ada di
wilayah Kabupaten Lumajang mempunyai peranan dan potensi strategis guna menunjang
pembangunan dan pelayanan publik di wilayah kerja Pemerintah Kabupaten Lumajang.
dasar pembentukan Kecamatan Tempursari adalah Peraturan Pemerintan Nomor 49 Tahun
1999 Tentang Pembentukan 9 (Sembilan) Kecamatan di Wilayah Daerah Kabupaten
Tingkat Il Malang. Lamongan. Bojonegoro. Ngawi. Blitar. Lumajang dan Kediri.

Adapun potensi wilayah Kecamatan Tempursari dapat digambarkan sebagai
berikut:
101.36 ha. terdiri dari :

1. Luas wilayah Kecamatan

a. Sawah teknis = ha

b.  Sawah non teknis = ha

c. Tanah Tegalan = ha

d. Tanah Pemukiman = ha

2. Jumlah Penduduk terdiri dari :

a. Laki-laki = 14.786 jiwa

b. Perempuan = 16.286 jiwa
Jumlah = 31.072 jiwa

c. Jumlah KK = orang

3. Batas wilayah :
a.  Sebelah Utara
b. Sebelah Timur
C.  Sebelah Selatan
d. Sebelah Barat Kabupaten Malang
4. Jumlah Desa ada 7 (tujuh) terdiri dari :

Kecamatan Pronojiwo

Kecamatan Candipuro

Samudra Hindia

a. Desa Kaliuling

b. Desa Tempursari
c. Desa Pundungsari
d. Desa Tempurejo
e. Desa Bulurejo

f.  Desa Purorejo

g. Desa Tegalrejo
5. Jumlah Rukun Warga (RW) dan Rukun Tetangga (RT). dan Dusun terdiri dari :

a. Jumlah RW = 52
b. Jumlah RT = 180
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¢.  Jumlah Dusun =

6. Jumlah Sarana pendidikan

a. PAUD =  buah
b. TK/IRA = 9buah
c. SD/MI = 10 buah
d. SMP/MTs = 6buah
e. SMA/MA/SMK = 4buah
7. Jumlah sarana Kesehatan
a. Puskesmas = 1buah
b. Pustu =  buah
c. Poskesdes =  buah
8. Daya tarik Wisata = Pantai Watu Gedeg, Pantai TPI
(Tempat Pelelangan lkan), Pemandian Umbulsari
dan Kali Glidik

b. VISI DAN MISI

Rumusan Visi Pembangunan Tahun 2018-2023 sebagai cerminan
peran dan kondisi yang ingin diwujudkan di masa depan. Hal tersebut
sekaligus merefleksikan kesinambungan upaya pengembangan dan pemantapan
penyelenggaraan sistem pemerintahan. Rumusan Visi yang diangkat merupakan
arah kebijakan dalam penyusunan program dan kegiatan strategik selama 5
(lima) tahun ke depan. yaitu : “Terwujudnya Masyarakat Lumajang yang
makmur. berdaya saing dan Bermartabat”.

Misi yang ditetapkan merupakan peran strategi atau pengejewantahan yang di

terapkan dalam mencapai Visi dimaksud. Rumusan Misi yang diangkat

didasarkan pada isu-isu strategis di Kabupaten Lumajang Secara garis besar

Misi Prioritas Pembangunan Kabupaten Lumajang Tahun 2018-2023 adalah sebagai

berikut:

a. Pemenuhan kebutuhan dasar untuk mewujudkan masyarakat yang lebih
sejahtera dan mandiri;

b. Mewujudkan perekonomian daerah berkelanjutan yang berbasis padapertanian;

c. Reformasi birokrasi yang efektif. profesional. akuntabel dan transparan untuk
mewujudkan pemerintahan yang baik. benar dan bersih (good and clean

governance).
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VII. PENUTUP

Beberapa kesimpulan penting yang dapat diuraikan terkait dengan laporan keuangan Pemerintah

Kabupaten Lumajang tahun angaran 2021 sebagai berikut.

1. Laporan Keuangan Kecamatan Tempursari tahun 2021 disusun untuk memenuhi beberapa
peranan antara lain akuntabilitas. manajerial. transparasi dan keseimbangan antar generasi
(Intergenerational Equity).

2. Disamping sebagai pertanggungjawaban atas pelaksanaan APBD. secara umum tujuan dari
penyusunan laporan keuangan tahun 2021 adalah untuk menyediakan informasi tentang:

a)

b)

©)
d)

€)

Realisasi pelaksanaan program dan kegiatan Kecamatan Tempursari berdasarkan

anggaran belanja yang telah ditetapkan.

Sumber-sumber pembiayaan dalam rangka menutup defisit/pemanfatan surplus

anggaran.

Semua aset di kelola sepenuhnya olee Kecamatan Tempursari

Kewajiban(kewajiban Pembayaran telah diselesaikan dengan tanggal neraca.

Kekayaan bersih (Ekuitas Dana) yang dimiliki oleh Pemerintah Kabupaten Lumajang

pada tanggal neraca.

Penggunaan kas dan setara kas selama satu periode akuntansi

Saldo kas dan setara kas pada awal dan akhir periode akuntansi.

Laporan keuangan pokak Kecamatan Tempursari tahun 2021 terdiri:

(1) Laporan Realisasi Anggaran yang menginformasikan tentang perbandingan antara
anggaran dan realisasi APBD.

(2) Laporan Operasional yang menyajikan ikhtisar sumber daya ekonomi yang
menambah ekuitas dan penggunaannya yang dikelola oleh pemerintah untuk
kegiatan penyelenggaraan pemerintahan dalam satu periode pelaporan.

(3) Laporan Perubahan Ekuitas yang menyajikan informasi kenaikan atau penurunan
ekuitas tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

(4) Laporan Arus Kas yang menginformasikan tentang perubahan saldo kas pemerintah
daerah pada awal dan akhir periode akuntansi yang tersusun ke dalam aktivitas
operasi, aktivitas investasi aset non keuangan, aktivitas pembiayaan dan aktivitas
non anggaran.

(5) Laporan Perubahan SAL yang menyajikan secara komparatif dengan periode
sebelumnya Pos-pos Saldo Anggaran Lebih awal. Penggunaan Saldo Anggaran
Lebih. Sisa Lebih/Kurang Pembiayaan Anggaran tahun berjalan, Koreksi Kesalahan
Pembukuan tahun Sebelumnya, dan Lain-lain, Saldo Anggaran Lebih Akhir.

(6) Neraca daerah yang menginformasikan tentang posisi aset, kewajiban dan ekuitas
dana pemerintah daerah pada tanggal 31 Desember 2021.

(7) serta Catatan atas Laporan Keuangan yang berisi tentang informasi atau penjelasan
secara kualitatif atas enam laporan keuangan.
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